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MOTTO  

 

لِح   طيَِ بَة  فَ لَنُحۡيِيَ نَّهُۥ حَيَ وَٰة  مُؤۡمِن وَهُوَ  أنُثَىَٰ  أوَۡ  ذكََر   مِ ن  امَنۡ عَمِلَ صََٰ

  [٩٧ :النحل] يَ عۡمَلُون كَانوُا    مَا بَِِحۡسَنِ  أَجۡرَهُم وَلنََجۡزيَِ ن َّهُمۡ 
"Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki ataupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik" (QS An-Nahl [16]: 97) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Al Muhammad Cepu merupakan   

lembaga satuan pendidikan di bawah naungan pondok pesantren dalam proses 

pendidikannya menerapkan sistem pesantren  dan  sistem sekolah formal. 

Tepatnya di komplek Pondok Pesantren Al Muhammad Cepu. Pendidikan di 

sekolah ini mengedepankan nilai-nilai keagamaan yang bersumber dari Al 

Qur’an dan Al Hadits.(Observasi, 2 Oktober 2021). 

 Observasi awal yang peneliti lakukan menemukan SMP Al 

Muhammad Cepu menerapkan SBP karena berada di bawah naungan Yayasan 

Pondok Pesantren Al Muhammad Cepu dengan mayoritas peserta didik 

mukim.  Karena beraada di bawah naungan pondok pesantren pengajaran nilai 

– nilai keagamaan  melekat pada pengajaran di SMP Al Muhammad Cepu , 

disamping itu juga memberlakukan kurikulum  dari pemerintah .Pemberakukan 

dua (2) sumber kurikulum menjadi  problem  tersendiri bagi pengelolanya. 

Problem tersebut terlihat mulai dari perencanaan, pengorganisasian dan 

peaksanaan serta pengawasan sistem manjemenn dalam menjaga kualitas ouput 

pendidikan.  Kurikulum pemerintah  menekankan pada aspek yang bersifat 

umum dan sosial didasarkan pada perundangan yang ada di negara ini. 

Sedangkan pondok pesantren mengajarkan seluruh aspek dengan keagamaan, 

baik yang bersumber langsung dari Al Quran dan Hadits maupun kitab-kitab 

salaf yang ditulis oleh para ulama terdahulu. Hal itulah yang mendasari SMP 
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Al Muhammad Cepu memilih untuk menerapkan SBP dengan tujuan untuk 

memadukan keduanya (Observasi, 2 Oktober 2021). 

Perencanaan manajemen peningkatan mutu berbasis kepesantrenan 

dimulai dengan sinkronisasi stakeholder yang ada. Bersama dengan pengurus 

Yayasan Pondok Pesantren dan Sekolah Al Muhammad Cepu, pimpinan SMP 

Al Muhammad Cepu mengadakan kajian nilai-nilai yang dapat diterapkan 

sesuai dengan kondisi sekolah. Hasil kajian ini selanjutnya disosialisasikan 

kepada seluruh pendidik dan tenaga kependidikan yang ada untuk mendapatkan 

persetujuan dan pemahaman yang sama dalam pelaksanaannya ke depan. 

Setelah proses sosialisasi, dibentuklah tim yang bertugas untuk menyusun 

implementasi manajemen ini terdiri dari perwakilan yayasan, pengawas 

sekolah, kepala sekolah, komite sekolah, dan perwakilan guru yang dipandang 

mampu (Observasi ,6 Oktober 2021). 

Dalam upaya mendapatkan data sebagai dasar perumusan kurikulum 

yang tepat, tim melakukan studi lapangan atau analisis lingkungan untuk 

mengetahui tentang kelemahan, kekuatan, guna dijadikan landasan dalam 

pengelolaan sekolah dan pengembangan kurikulum. Sekolah membentuk 2 

(dua) tim, yakni Tim Penjaminan Mutu Sekolah (TPMPS) dan Tim 

Pengembangan Kurikulum (TPK) sekolah. TPMPS memiliki tugas utama 

menjamin tercapainya standarisasi mutu sekolah dengan memfasilitasi 

terciptanya kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana. TPK memiliki tugas 

utama menyusun dokumen kurikulum dan merencanakan pelaksanaannya.  
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Tim yang dibentuk memiliki tugas utama untuk menganalisis kekuatan, 

kelemahan, tantangan, dan peluang dampak dari penerapan manajemen 

peningkatan mutu berbasis kepesantrenan tersebut. Selanjutnya menyusun job 

description untuk memperjelas tugas dan wewenang serta batas kewenangan 

antar bidang untuk menghindari tumpang tindih di lapangan. Hasil kerja tim 

dirumuskan menjadi pedoman pelaksanaan manajemen untuk dijadikan acuan 

oleh seluruh stakeholder di SMP Al Muhammad. (Observasi ,6 Oktober 2021 

Dalam proses penerapan manajemen peningkatan mutu berbasis 

kepesantrenan, SMP Al Muhammad Cepu menerapkan kurikulum nasional dan 

mengembangkan kurikulum keunggulan lokal Pondok Pesantren Al 

Muhammad Cepu . Peserta didik SMP Al Muhammad Cepu yang notabenenya 

juga santri di Pondok Pesantren Al Muhammad Cepu tinggal di pondok selama 

melaksanakan studi. atau dikenal dengan boarding school system. Beberapa 

kegiatan yang dilaksanakan di SMP Al Muhammad Cepu sebagai penerapan 

tradisi kepesantrenan di antaranya adalah: adanya pembelajaran kitab mabadiul 

fiqiyah , pembelajaran  kitab jurumiyah dan setiap setiap hari ahad siswa siswi 

Sekolah Menengah Pertama( SMP) Al Muhammad Cepu memakai sarung dan 

peci saat pembelajaran, istighosah bersama dengan membaca Rotibul Haddad 

setiap hari sabtu, Muhadoroh di aula Yayasan Al Muhammad Cepu, (Observasi 

,6 Oktober 2021) 

Pengawasan dilakukan melalui pelaksanaan evaluasi diri sekolah 

(EDS) secara online mutu yang merupakan aplikasi dari lembaga  penjaminan 

mutu Pendidikan (LPMP) dan rapor digital (e-rapor) dan evaluasi dari pihak 
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Yayasan Pondok Pesantren Al Muhammad Cepu. Dari hasil tersebut dijadikan 

tolak ukur dalam penyusunan perencanaan program pendidikan penganggaran 

serta implementasi pembelajaran dalam ruang kelas. Bapak Kepala Sekolah 

mengatakan sejauh ini masih dirasakan kualitas sumber daya manusia dalam 

penyelenggaraan pendidikan masih kurang memadai mengingat perkembangan 

zaman yang semakin maju hal ini ditandai hasil rapor mutu sebagai program 

dalam peningkatan mutu sekolah(Observasi ,6 Oktober 2021) 

Mutu  merupakan standar tertentu yang di syaratkan oleh satuan 

pendidikan,  Pada dasarnya peningkatan mutu pendidikan merupakan amanat 

konstitusi, sebagaimana misi pendidikan nasional yang tertera pada Undang- 

Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS Nomor: 20 Tahun 2003 

menyatakan setiap warga Negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu. Lebih lanjut untuk mewujudkan pendidikan yang 

bermutu.  

 Untuk mndapatkan pendidikan yang bermutu maka di perukan adanya 

perencanaan yang sistematis dan terprogram melalui delapan standar nasional 

pendidikan (SNP) yang meliputi: 1) Standar Isi; 2) Standar Proses; 3) Standar 

Kelulusan; 4) Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan; 5) Standar Sarana 

dan Prasarana; 6) Standar Pengelolaan; 7) Standar Pembiayaan Pendidikan; dan 

8) Standar Penilaian Pendidikan. Direktorat jenderal Pendidikan Islam (2010) 

menetapkan sekolah yang bermutu dimaknai dengan; (1) memiliki kemampuan 

untuk mengelola lembaga pendidikan islam secara professional berbasiskan 

pada akuntabilitas, transparansi dan efisiensi, (2) memiliki rancangan 
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pengembangan visioner, (3) memiliki sarana dan pasilitas pembelajran yang 

memadai, seperti perpustakaan, laboratotrium dan sebagainya; (4) memiliki 

tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi tuntutan kualifikasi dan 

kompetensi; (5) menggunakan kurikulum dan metode pembelajatran yang 

mencerminkan pembelajaran yang memenuhi standar paraktis, aktif, inovatif, 

kreatif, efektif, menyenangkan dan islami (6) memiliki keunggulan dalam 

bidang agama dan pengetahuan ; (7) mengembangkan kemampuan bahasa 

asing; dan (8) memberikan keterampilan teknologi. 

Observasi awal peneliti, penerapan manajemen peningkatan mutu 

berbasis kepesantrenan ini membawa dampak kemajuan yang signifikan, 

terbukti bahwa SMP Al Muhammad Cepu merupakan sekolah yang maju baik 

sisi kualitas dan kuantitas yang terdapat di Kabupaten Blora. Hal itu 

ditunjukkan dengan prestasi yang dicapai dalam tiga tahun terakhir, khususnya 

prestasi di bidang keagamaan seperti   lomba seni baca Quran(SBQ) , pidato,  

tartil dan tahfidz. (Observasi ,6 Oktober 2021 

Berdasarkan paparan di atas tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di SMP Al Muhammad Cepu dengan alasan sekolah SMP Al 

Muhamamd Cepu  mempunyai sejumlah prestasi namun  kurangnya   peminat  

masyarakat  untuk menyekolahkan  di SMP Al muhammad Cepu. 

Penelitian ini mengambil judul: Manajemen Peningkatan Mutu 

Berbasis Tradisi Kepesantrenan di Sekolah Menengah Pertama Al Muhammad 

Cepu Kabupaten Blora Provinsi Jawa Tengah. 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian di atas maka fokus penelitian adalah:  

1. Bagaimana perencanaan peningkatan mutu berbasis tradisi kepesantrenan 

di SMP Al Muhammad Cepu?  

2. Bagaimana pengorganisasian peningkatan mutu berbasis tradisi 

kepesantrenan di SMP Al Muhammad Cepu? 

3. Bagaimana pelaksanaan peningkatan mutu berbasis tradisi kepesantrenan di 

SMP Al Muhammad Cepu?  

4. Bagaimana pengawasan peningkatan mutu berbasis tradisi kepesantrenan di 

SMP Al Muhammad Cepu?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan peningkatan mutu 

berbasis tradisi kepesantrenan di SMP Al Muhammad Cepu. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengorganisasian peningkatan 

mutu berbasis tradisi kepesantrenan di SMP Al Muhammad Cepu. 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan peningkatan mutu 

berbasis tradisi kepesantrenan di SMP Al Muhammad Cepu  

4. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengawasan peningkatan mutu 

berbasis tradisi kepesantrenan di SMP Al Muhammad Cepu. 
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D. Kegunaan Penelitian   

Kegunaan/ manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu  

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, Adapun  penjelasanya 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan terutama mengetahui manajemen peningkatan mutu 

berbasis tradisi kepesantrenan.  

2. Manfaat secara praktis  

a. Bagi sekolah/lembaga, penelitian ini secara praktis diharapkan 

berguna sebagai bahan masukan berharga bagi kepala sekolah para 

pendidik, pimpinan pondok pesantren, dalam mengelola pendidikan 

yang lebih baik. 

b. Bagi akademisi/ praktisi pendidikan Islam sebagai bahan kajian untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam, guna memberikan sumbangan 

pemikiran bagi perkembangan lembaga pendidikan Islam pada 

umumnya.  

c. Sebagai tambahan literatur perpustakaan SMP Al Muhammad Cepu. 

d. Bagi  peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat sebagai 

pengembangan pengetahuan dan keilmuan serta bahan rujukan 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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E. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari terjadinya ambiguitas makna dari istilah-istilah 

yang digunakan peneliti perlu diuraikan dalam penegasan istilah. 

1. Manajemen  

Manajemen adalah strategi usaha, melibatkan setiap fungsi dan 

anggota organisasi untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan. 

2. Peningkatan Mutu Pendidikan 

Peningkatan mutu pendidikan adalah suatu proses, usaha, cara, 

perbuatan meningkatnya kualitas output, dan outcome pendidikan yang 

didasarkan pada input dan proses pendidikan. 

3. Berbasis 

Berbasis adalah suatu tindakan yang berdasarkan pada keberadaan,     

 pengalaman dan kebiasaan. 

4. Tradisi Kepesantrenan 

 Tradisi kepesantrenan adalah kebiasaan kehidupan dan cara 

pengajaran, proses pendidikan yang mencerminkan nilai-nilai 

keagamaaan/ kepesantrenan.  

Berdasarkan penegasan istilah di atas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen peningkatan mutu berbasis tradisi kepesantrenan adalah sistem 

manajemen yang menempatkan peningkatan mutu sebagai strategi usaha, 

dengan melibatkan  setiap fungsi anggota organisasi untuk meningkatkan 

lulusan atau output yang memiliki   kemampuan kompetensi akademik dan 

non akademik  dengan  orientasi kepuasan stakeholder dengan didasari 
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pada tindakan, pengalaman yang bersumber kebiasaan kehidupan dan cara 

pengajaran, proses pendidikan  yang mencerminkan nilai-nilai 

keagamaaan/ kepesantrenan .  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan manajemen peningkatan mutu 

pendidikan berbasis tradisi kepesantrenan  maka dapat mengambil 

simpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan peningkatan mutu pendidikan berbasis kepesantrenan 

melalui dari penyusunan visi misi, penetapan tujuan, sasaran, dan 

strategi peningkatan mutu pendidikan  berbasis tradisi kepesantrenan  

meliputi delapan standar nasionl  pendidikan  dan  adanya kegiatan 

pengembangan PAI , pembelajaran rutin, Seni Baca Al Quran (SBQ), 

kajian kitab fiqih (Mabadiul Fiqiyah ) dan hafalan Al Qur’an (Tahfidz 

Juz Amma), Istighosah, Tahlilan, Manaqiban, Albarjanji. 

2. Pengorganisasian peningkatan mutu pendidikan berbasis tradisi 

kepesantrenan di SMP Al Muhammad Cepu dilaksanakan dengan 

proses perincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan setiap 

individu dalam mencapai tujuan sekolah, pembagian beban pekerjaan, 

serta koordinasi pekerjaan para anggota organisasi menjadi kesatuan 

yang terpadu dan harmonis. 

3. Pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan berbasis kepesantrenan di 

laksanakan melalui program pembinaan dan peningkatan mutu  guru 

dengan FKG dan MGMP, mengintegraisikan muatan pondok 
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pesantren pada proses pembelajaran  dan melaksanakan 

pengembangan  mapel Pendidikan Agama Islam (PAI) 

4. Pengawasan diaksanakan pada awal, kegiatan berlangsung dan setelah 

kegiatan.  Pengawasan di awal untuk mengantisipasi terhadap adanya 

kendala dan hambatan, penyimpangan dari standar dan tujuan yang 

telah disusun serta sebagai alat koreksi sebelum suatu program 

diselesaikan. Pengawasan pada saat kegiatan berlangsung, merupakan 

proses yang dilakukan dengan mendahulukan pertimbangan akan 

syarat-syarat atau prosedur kegiatan yang hendak dilakukan harus 

disetujui terlebih dahulu sebelum kegiatan berlangsung. Pengawasan 

setelah kegiatan dilaksanakan sebagai umpan balik untuk mengukur 

dan mengetahui hasil ketercapaian sejauh mana suatu kegiatan 

dilaksanakan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kiranya masih terdapat hal-hal yang 

perlu disempurnakan. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Kepala sekolah 

a) Meningkatkan  kompetensi pendidik tenaga pendidik baik melalui 

MGMP, workshop, dan pelatihan-pelatihan. 

b) Adanya  pembinaan  intensip pada siswa sehingga  tujuan sekolah 

tercapai. 

c)   Menambahkan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan  
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d) Menjalin kerjasama dengan pihak-pihak tertentu agar 

meningkatkan mutu pendidikan. 

e) Memenuhi sarana dan prasarana yang masih kurang. 

2.  Guru  

a) Meningkatkan kemampuan pengetahuan dan kompetensi 

profesional guru. 

b) Disiplin dan selalu loyal kepada atasan. 

c) Menjalin komunikasi yang bagus kepada pihak sekolah dan 

pondok pesantren. 

3. Pondok Pesantren Al Muhammad Cepu 

a) Meningkatkan pengawasan pada santri yang menjadi siswa-siswi 

SMP Al Muhammad Cepu. 

b) Menjalin komunikasi yang harmonis pada sekolah.  

c) Proaktif terhadap program -progam sekolah yang telah di sepakati 

bersama 
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